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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kedelai Glycine max(L.) Merill) sudah dikenal dan dibudidayakan di
Indonesia sejak lama. Kedelai dibutuhkan masyatédat hanya untuk konsumsi
secara langsung saja, tetapi juga untuk memenubutidean industri pangan,
seperti dalam pembuatan tempe, tahu, susu, taunosdbagainya, dimana
keperluan berbagai industri tersebut dari tahurtakein cenderung meningkat.
Laju permintaan tersebut belum dapat diimbangi ddgin peningkatan produksi
sehingga Indonesia masih harus mengimpor. Luas npapeduktivitas dan
produksi kedelai sejak tahun 2000 hingga 2005 flikkan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Luas panen, produktivitas dan produksi kedelai nasional

No Tahun Luas Panen Produktivitas  Produksi
(Juta Ha) (Ku/Ha) (Ton)
1 2000 824484 12.34 1017634
2 2001 678848 12.18 826932
3 2002 544522 12.36 673056
4 2003 526796 12.75 671600
5 2004 565155 12.8 723483
6 2005 611094 139 791587"

Ketr :*) = Angka Perkiraan
Sumber : Basis Data Departemen Pertanian (2005)

Intensifikasi kedelai di beberapa daerah pelakdatensifikasi Khusus
(Insus) dapat meningkatkan produksi dari 1,2 jata/tha menjadi 2,0 - 2,5 ton /
ha. Pada tahun 1995 / 1996 Pemerintah sudah mé&aatd Propinsi andalan
untuk dikembangkan menjadi sentra produksi kedgl@ntaranya Jawa Timur,
Jawa Tengah, Jawa Barat, Lampung, Daerah Istimevedn, ASulawesi Selatan,
Nusa Tenggara Barat, Sumatera Utara, Daerah Isam#&wagyakarta, dan

Sumatera Selatan. Sasaran areal pertanaman kdidetapkan seluas 1.767.000



